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Lampiran 1

Surat Penelitian
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Lampiran 2

Surat Balasan Penelitian
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Lampiran 3

Instrument Penelitian

KISI-KISI INTRUMENWAWANCARA

POLAKOMUNKASI PERNIKAHAN PASANGAN DIBAWAH UMUR

A. Informan Utama

1. Pasangan Sapuan dan Fatimah Binti

No Pertanyaan Jawaban

1 Usia berapa anda

memutuskan untuk menikah?

Usia Sapuan 16 tahun dan Usia Fatimah 17 tahun.

2 Mengapa anda memutuskan

untuk menikah di usia muda?

Keinginan diri sendiri dan sebab tidak ingin

melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya.

3 Sudah berapa lama kalian

menjalankan pernikahan ini?

5 tahun pernikahan

4 Sudah memiliki tempat

tinggal sendiri atau masih

ikut bersama orang tua?

Menyewa rumah

5 Lalu bagaimana sikap orang

tua kalian terhadap rumah

tangga yang kalian jalani?

Tidak suka ikut campur dalam rumah tangga kami

6 Jika terjadi

perkelahian/percekcokan

antara suami-istri, bagaimana

cara anda mengatasinya?

apakah dengan cara verbal

atau non verbal atau mungkin

dengan bantuan orang tua

kalian?

Kami sering sekali berantem, kadang jika suami

saya emosi saya juga jadi ikut-ikutan terpancing

emosi juga. Cara kami menyelesaikan masalah

tersebut adalah dengan berdiam diri tidak saling

menyapa satu-sama lain selama beberapa waktu,

hingga suasana mulai membaik kami tidak

membahas kembali permasalah tersebut seperti

membuka lembaran baru.

7 Dalam suatu hubungan hal-

hal apa saja yang selalu

Perbedaan pendapat dan penggunaan nada suara

yang keras seperti membentak
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memicu pertengkaran antara

suami dan istri?

8 Bagaimana jika terjadi

perbedaan pendapat antara

suami dan istri dalam

menentukan keputusan,

pendapat siapa yang akan

digunakan, apakah pendapat

suami atau istri?

Tergantung, kami mempertimbangkan dari kedua

pendapat tersebut

9 Manakah yang lebih sering

anda lakukan untuk pasangan

anda? Bertukar pendapat atau

hanya menasehati?

Kami sangat jarang melakukan hal tersebut, baik

itu pertukar pendapat ataupun memberikan

nasihat

10 Didalam rumah tangga

kalian, apakah faktor

ekonomi menjadi salah satu

pemicu terjadinya konflik?

Faktor ekonomi bukan menjadi factor kami untuk

berantem

11 Lalu dengan pendapatan yang

anda peroleh, apakah

kebutuhan materi di dalam

rumah tangga sudah

tercukupi?

Pandai-pandai saya sebagai istri yang mengatur

pengeluaran di dalam rumah tangga kami

12 Bagaimana anda menjalin

hubungan dengan pasangan

anda agar terbina

keharmonisan dalam rumah

tangga?

Dengan cara memaafkan kesalahan satu sama lain

13 Apakah anda selalu jujur dan

terbuka tentang segala

kehidupan rumah tangga anda

Kami selalu mengusahakan untuk saling terbuka

satu-sama lain
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kepada pasangan anda atau

lebih memilih untuk

menyembunyikannya?

14 Dalam keluarga bagaimana

cara anda mengasuh anak,

apakah belajar sendiri atau

belajar dari orang tua?

Belajar sendiri dan meminta bantuan masukan

dari orang tua

15 Selama anda bekerja,

bagaimana komunikasi yang

terjadi, apakah

menyempatkan diri untuk

berkomunikasi pada saat jam

istirahat atau tidak ada

komunikasi sama sekali?

Kami jarang komunikasi hal-hal yang bersifat

serius. Saya sibuk menurus anak dan suami saya

sibuk bekerja di kebun

2. Pasangan Andi Alwijahri dan Mardiah

No Pertanyaan Jawaban

1 Usia berapa anda

memutuskan untuk menikah?

Usia Andi Alwijahri 17 tahun dan Usia Mardiah

17 tahun.

2 Mengapa anda memutuskan

untuk menikah di usia muda?

Keinginan diri sendiri dan sebab hubungan

pranikah sebelum waktunya

3 Sudah berapa lama kalian

menjalankan pernikahan ini?

3 tahun pernikahan

4 Sudah memiliki tempat

tinggal sendiri atau masih

ikut bersama orang tua?

Tinggal bersama orang tua dari pihak istri

5 Lalu bagaimana sikap orang

tua kalian terhadap rumah

tangga yang kalian jalani?

Orang tua suka ikut campur dalam rumah tangga

kami
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6 Jika terjadi

perkelahian/percekcokan

antara suami-istri, bagaimana

cara anda mengatasinya?

apakah dengan cara verbal

atau non verbal atau mungkin

dengan bantuan orang tua

kalian?

Saat terjadi konflik orang tua istri suka ikut-

ikutan, yang malah semakin membuat konflik

semakin rumit dan antara saya dengan istri

menjadi semakin canggung

7 Dalam suatu hubungan hal-

hal apa saja yang selalu

memicu pertengkaran antara

suami dan istri?

Masalah malas bekerja dan lama bangun pagi

8 Bagaimana jika terjadi

perbedaan pendapat antara

suami dan istri dalam

menentukan keputusan,

pendapat siapa yang akan

digunakan, apakah pendapat

suami atau istri?

Tergantung, kami mempertimbangkan dari kedua

pendapat tersebut

9 Manakah yang lebih sering

anda lakukan untuk pasangan

anda? Bertukar pendapat atau

hanya menasehati?

Istri lebih sering menasehati

10 Didalam rumah tangga

kalian, apakah faktor

ekonomi menjadi salah satu

pemicu terjadinya konflik?

Faktor ekonomi salah satu pemicu konflik di

antara kami

11 Lalu dengan pendapatan yang

anda peroleh, apakah

kebutuhan materi di dalam

Kami mencukup-cukupi seadanya saja
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rumah tangga sudah

tercukupi?

12 Bagaimana anda menjalin

hubungan dengan pasangan

anda agar terbina

keharmonisan dalam rumah

tangga?

Sering melakukan candaan berdua

13 Apakah anda selalu jujur dan

terbuka tentang segala

kehidupan rumah tangga anda

kepada pasangan anda atau

lebih memilih untuk

menyembunyikannya?

Kami selalu mengusahakan untuk saling terbuka

satu-sama lain

14 Dalam keluarga bagaimana

cara anda mengasuh anak,

apakah belajar sendiri atau

belajar dari orang tua?

Kami belum memiliki keturunan

15 Selama anda bekerja,

bagaimana komunikasi yang

terjadi, apakah

menyempatkan diri untuk

berkomunikasi pada saat jam

istirahat atau tidak ada

komunikasi sama sekali?

Kami jarang komuinikasi hal-hal yang bersifat

serius
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3. Pasangan Anton Riski dan Tita Kurnia

No Pertanyaan Jawaban

1 Usia berapa anda

memutuskan untuk menikah?

Usia Anton Riski 17 tahun dan Usia Tita Kurnia

17 tahun.

2 Mengapa anda memutuskan

untuk menikah di usia muda?

Keinginan diri sendiri dan sebab tak ingin

berpacaran terlalu lama

3 Sudah berapa lama kalian

menjalankan pernikahan ini?

5 tahun pernikahan

4 Sudah memiliki tempat

tinggal sendiri atau masih

ikut bersama orang tua?

Tinggal dirumah pemberian orang tua

5 Lalu bagaimana sikap orang

tua kalian terhadap rumah

tangga yang kalian jalani?

Orang tua tidak suka ikut campur dalam rumah

tangga kami

6 Jika terjadi

perkelahian/percekcokan

antara suami-istri, bagaimana

cara anda mengatasinya?

apakah dengan cara verbal

atau non verbal atau mungkin

dengan bantuan orang tua

kalian?

Saat terjadi konflik di antara kami berdua suami

saya suka diam saja, kadang saya ga tau dia

sedang marah ataupun tidak

7 Dalam suatu hubungan hal-

hal apa saja yang selalu

memicu pertengkaran antara

suami dan istri?

Masalah kesalahpahaman persepsi dengan sikap

yang di tunjukan salah satu pasangan

8 Bagaimana jika terjadi

perbedaan pendapat antara

suami dan istri dalam

menentukan keputusan,

pendapat siapa yang akan

Tergantung, kami mempertimbangkan dari kedua

pendapat tersebut
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digunakan, apakah pendapat

suami atau istri?

9 Manakah yang lebih sering

anda lakukan untuk pasangan

anda? Bertukar pendapat atau

hanya menasehati?

Istri lebih sering menasehati

10 Didalam rumah tangga

kalian, apakah faktor

ekonomi menjadi salah satu

pemicu terjadinya konflik?

Faktor ekonomi bukan menjadi hal pemicu

konflik di antara kami

11 Lalu dengan pendapatan yang

anda peroleh, apakah

kebutuhan materi di dalam

rumah tangga sudah

tercukupi?

Alhamdulillah cukup untuk memenuhi kebutuhan

rumah tangga kami

12 Bagaimana anda menjalin

hubungan dengan pasangan

anda agar terbina

keharmonisan dalam rumah

tangga?

Berbincang-bincang sebelum tidur

13 Apakah anda selalu jujur dan

terbuka tentang segala

kehidupan rumah tangga anda

kepada pasangan anda atau

lebih memilih untuk

menyembunyikannya?

Kami selalu mengusahakan untuk saling terbuka

satu-sama lain tapi kadang suami saya suka diam

saja

14 Dalam keluarga bagaimana

cara anda mengasuh anak,

apakah belajar sendiri atau

belajar dari orang tua?

Kami sudah mempunyai seorang anak laki-laki

yang berusia 4 tahun
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15 Selama anda bekerja,

bagaimana komunikasi yang

terjadi, apakah

menyempatkan diri untuk

berkomunikasi pada saat jam

istirahat atau tidak ada

komunikasi sama sekali?

Kami berdua sering berkomunikasi sebelum tidur

4. Pasangan Jadidi dan Pira Permani

No Pertanyaan Jawaban

1 Usia berapa anda

memutuskan untuk menikah?

Usia Jadidi 18 tahun dan Usia Pira Permanni 17

tahun.

2 Mengapa anda memutuskan

untuk menikah di usia muda?

Keinginan diri sendiri dan sebab merasa mampu

untuk membangun rumah tangga

3 Sudah berapa lama kalian

menjalankan pernikahan ini?

3 tahun pernikahan

4 Sudah memiliki tempat

tinggal sendiri atau masih

ikut bersama orang tua?

Menyewa rumah

5 Lalu bagaimana sikap orang

tua kalian terhadap rumah

tangga yang kalian jalani?

Orang tua jarang ikut campur dalam rumah

tangga kami

6 Jika terjadi

perkelahian/percekcokan

antara suami-istri, bagaimana

cara anda mengatasinya?

apakah dengan cara verbal

atau non verbal atau mungkin

dengan bantuan orang tua

kalian?

Kami berkomunikasi saat merasa ada hal-hal

penting yang harus di bicarakan sehingga

mengakibatkan rumah tangga kami jarang terjadi

konflik
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7 Dalam suatu hubungan hal-

hal apa saja yang selalu

memicu pertengkaran antara

suami dan istri?

Masalah saya sebagai istri merasa kurang di

perhatikan atau kurang mendapatkan perhatian

dari suami

8 Bagaimana jika terjadi

perbedaan pendapat antara

suami dan istri dalam

menentukan keputusan,

pendapat siapa yang akan

digunakan, apakah pendapat

suami atau istri?

Kami sering mengikuti pendapat dari suami

9 Manakah yang lebih sering

anda lakukan untuk pasangan

anda? Bertukar pendapat atau

hanya menasehati?

Kami jarang melakukan keduanya, ya sepeti yang

saya ungkapkan sebelumnya bahwasannya kami

berkomunikasi bila ada yang penting-penting saja

10 Didalam rumah tangga

kalian, apakah faktor

ekonomi menjadi salah satu

pemicu terjadinya konflik?

Faktor ekonomi bukan menjadi hal pemicu

konflik di antara kami

11 Lalu dengan pendapatan yang

anda peroleh, apakah

kebutuhan materi di dalam

rumah tangga sudah

tercukupi?

Alhamdulillah cukup untuk memenuhi kebutuhan

rumah tangga kami

12 Bagaimana anda menjalin

hubungan dengan pasangan

anda agar terbina

keharmonisan dalam rumah

tangga?

Mengerti sifat dan karakter masing-masing

13 Apakah anda selalu jujur dan

terbuka tentang segala

Kami selalu mengusahakan untuk saling terbuka

satu-sama
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kehidupan rumah tangga anda

kepada pasangan anda atau

lebih memilih untuk

menyembunyikannya?

14 Dalam keluarga bagaimana

cara anda mengasuh anak,

apakah belajar sendiri atau

belajar dari orang tua?

Kami belum mempunyai anak

15 Selama anda bekerja,

bagaimana komunikasi yang

terjadi, apakah

menyempatkan diri untuk

berkomunikasi pada saat jam

istirahat atau tidak ada

komunikasi sama sekali?

Kami berdua jarang berkomunikasi dan

berkomunikasi bila merasa penting saja

5. Pasangan Irwansyah dan Sinar Wati

No Pertanyaan Jawaban

1 Usia berapa anda

memutuskan untuk menikah?

Usia Irwansyah 18 tahun dan usia Sinar Wati 18

tahun

2 Mengapa anda memutuskan

untuk menikah di usia muda?

Melakukan hubungan pranikah

3 Sudah berapa lama kalian

menjalankan pernikahan ini?

2 tahun pernikahan

4 Sudah memiliki tempat

tinggal sendiri atau masih

ikut bersama orang tua?

Tinggal dirumah pemberian orang tua

5 Lalu bagaimana sikap orang

tua kalian terhadap rumah

tangga yang kalian jalani?

Orang tua mendukung dan bahkan kami lebih

sering meminta masukan dari orang tua
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6 Jika terjadi

perkelahian/percekcokan

antara suami-istri, bagaimana

cara anda mengatasinya?

apakah dengan cara verbal

atau non verbal atau mungkin

dengan bantuan orang tua

kalian?

Saat terjadi konflik di antara kami berdua kami

lebih sering mminta masukan dan pendapat orang

tua sebab menurut kami itu jalan terbaik dan

orang tua jauh lebih mengerti dan berpengalaman

7 Dalam suatu hubungan hal-

hal apa saja yang selalu

memicu pertengkaran antara

suami dan istri?

Masalah kesalahpahaman persepsi satu sama lain

8 Bagaimana jika terjadi

perbedaan pendapat antara

suami dan istri dalam

menentukan keputusan,

pendapat siapa yang akan

digunakan, apakah pendapat

suami atau istri?

Pendapat orang tua

9 Manakah yang lebih sering

anda lakukan untuk pasangan

anda? Bertukar pendapat atau

hanya menasehati?

Bertukar pendapat dan meminta nasihat orang tua

10 Didalam rumah tangga

kalian, apakah faktor

ekonomi menjadi salah satu

pemicu terjadinya konflik?

Faktor ekonomi bukan menjadi hal pemicu

konflik di antara kami

11 Lalu dengan pendapatan yang

anda peroleh, apakah

kebutuhan materi di dalam

rumah tangga sudah

Mencukup-cukupkan sesuai pemasukan dengan

pengeluaran
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tercukupi?

12 Bagaimana anda menjalin

hubungan dengan pasangan

anda agar terbina

keharmonisan dalam rumah

tangga?

Kami sering berbincang-bincang dan bercanda

berdua

13 Apakah anda selalu jujur dan

terbuka tentang segala

kehidupan rumah tangga anda

kepada pasangan anda atau

lebih memilih untuk

menyembunyikannya?

Kami selalu mengusahakan untuk saling terbuka

satu-sama lain

14 Dalam keluarga bagaimana

cara anda mengasuh anak,

apakah belajar sendiri atau

belajar dari orang tua?

Kami sudah mempunyai seorang anak yang

berusia 2 tahun

15 Selama anda bekerja,

bagaimana komunikasi yang

terjadi, apakah

menyempatkan diri untuk

berkomunikasi pada saat jam

istirahat atau tidak ada

komunikasi sama sekali?

Kami selalu menyempatkan diri untuk

berkomunikasi berdua bahkan bercanda

6. Pasangan Ali Sadikin dan Sinar Wati

No Pertanyaan Jawaban

1 Usia berapa anda

memutuskan untuk menikah?

1. Usia Ali Sadikin 14 tahun dan Sinar Wati

berusia 14 tahun
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2 Mengapa anda memutuskan

untuk menikah di usia muda?

Sebab kawin lari, dorongan keinginan masing-

masing untuk menikah

3 Sudah berapa lama kalian

menjalankan pernikahan ini?

5 tahun pernikahan

4 Sudah memiliki tempat

tinggal sendiri atau masih

ikut bersama orang tua?

Tinggal dirumah pemberian orang tua

5 Lalu bagaimana sikap orang

tua kalian terhadap rumah

tangga yang kalian jalani?

Orang tua tidak suka ikut campur dalam rumah

tangga kami

6 Jika terjadi

perkelahian/percekcokan

antara suami-istri, bagaimana

cara anda mengatasinya?

apakah dengan cara verbal

atau non verbal atau mungkin

dengan bantuan orang tua

kalian?

Saat terjadi konflik di antara kami berdua salah

satu dari kami harus tetap tenang dan mengontrol

emosi tetap stabil guna agar masalah tidak makin

besar

7 Dalam suatu hubungan hal-

hal apa saja yang selalu

memicu pertengkaran antara

suami dan istri?

Awal menikah saja kami sering berantem, tapi

lama-kelamaan kami sudah muali memahami dan

mempelajari sifat dan karakter masing-masing

8 Bagaimana jika terjadi

perbedaan pendapat antara

suami dan istri dalam

menentukan keputusan,

pendapat siapa yang akan

digunakan, apakah pendapat

suami atau istri?

Tergantung, kami mempertimbangkan dari kedua

pendapat tersebut

9 Manakah yang lebih sering

anda lakukan untuk pasangan

Kami sama-sama saling menasehati dan saling

mengingatkan jika ada hal yang salah di antara
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anda? Bertukar pendapat atau

hanya menasehati?

kami

10 Didalam rumah tangga

kalian, apakah faktor

ekonomi menjadi salah satu

pemicu terjadinya konflik?

Faktor ekonomi bukan menjadi hal pemicu

konflik di antara kami

11 Lalu dengan pendapatan yang

anda peroleh, apakah

kebutuhan materi di dalam

rumah tangga sudah

tercukupi?

Alhamdulillah cukup untuk memenuhi kebutuhan

rumah tangga kami

12 Bagaimana anda menjalin

hubungan dengan pasangan

anda agar terbina

keharmonisan dalam rumah

tangga?

Berbincang-bincang sebelum tidur dan saling

mengarti sifat dan karakter masing-masing, tidak

ikut-ikuan terpancing emosi saat ada konflik

13 Apakah anda selalu jujur dan

terbuka tentang segala

kehidupan rumah tangga anda

kepada pasangan anda atau

lebih memilih untuk

menyembunyikannya?

Kami selalu mengusahakan untuk saling terbuka

satu-sama lain

14 Dalam keluarga bagaimana

cara anda mengasuh anak,

apakah belajar sendiri atau

belajar dari orang tua?

Kami sudah mempunyai seorang anak laki-laki

yang berusia 4 tahun

15 Selama anda bekerja,

bagaimana komunikasi yang

terjadi, apakah

menyempatkan diri untuk

Kami berdua sering berkomunikasi sebelum tidur

dan bercanda berdua



89

berkomunikasi pada saat jam

istirahat atau tidak ada

komunikasi sama sekali?

B. Informan Pendukung

1. Kepala Desa Jamur Gele

No Pertanyaan Jawaban

1 Nama dan usia Bapak Junda berusia 45 tahun

2 Apa saja faktor terjadinya

pernikahan di bawah umur di

Desa Jamur Gele tersebut?

Di desa ini pernikahan di bawah umum

kebanyakan terjadi akibat hubungan pranikah,

keinginan diri sendiri, hamil di luar nikah dan

berhubungan intim sebelum waktunya

3 Apa saja faktor penghambat

keberlangsungan rumah

tangga pada pasangan

pernikahan dini di Desa

Jamur Gele?

Karena dininya umur pada saat melangsungkan

pernikahan dan labilnya pola fikir mereka

menyebabkan perceraian rentan terjadi di

akibatkan oleh belum mengenal karakter masing-

masing, komunikasi yang tidak berjalan dengan

baik, campur tangan orang tua, perselingkuhan

yang di sebabkan emosional karena umur yang

masih muda
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2. Ketua Adat Desa Jamur Gele

No Pertanyaan Jawaban

1 Nama dan usia Bapak Muhammad Ali berusia 58 tahun

2 Apa saja faktor terjadinya

pernikahan di bawah umur di

Desa Jamur Gele tersebut?

Kebanyakan pernikahan di bawah umur di desa

ini di sebabkan karena menganggap dirinya sudah

mampu untuk membangunrumah tangga dan

dorongan rendahnya ekonomi orang tua

3 Apa saja faktor penghambat

keberlangsungan rumah

tangga pada pasangan

pernikahan dini di Desa

Jamur Gele?

Kurangnya kesiapan akan fisik maupun mental

antara pasangan dan yang paling utama adalah

kurangnya pengetahuan akan pentingnya

komunikasi yang baik dalam membina rumah

tangga yang harmonis dan kekal

Lampiran 3

Dokumentasi Penelitian

Wawancara bersama bapak Juanda selaku kepala Desa Jamur Gele
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Wawancara bersama bapak Muhammad Ali, selaku ketua adat Desa Jamur Gele

Wawancara bersama pasangan Sapuan dan Fatimah Binti

Wawancara bersama pasangan Ali Sadikin dan Sinar Wati
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Wawancara bersama pasangan Jadidi dan Pira Permani

Wawancara bersama pasangan Anton Riski dan Tita Kurnia

Wawancara bersama pasangan Irwansyah dan Saniar
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Wawancara bersama pasangan Andi Alwijahri dan Mardiah


